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ABSTRAK

Historisitas kata Nasrani menunjukkan adanya dua pendapat yang masyhur
mengenai asal-usul kata Nasrani, yakni Ansar Allah (penolong Allah) dan Kota
Nazareth. Berbeda dengan kota Nazareth yang kerap kali disebutkan, singgungan
relasi Ansar Allah dan Nasrani memiliki porsi lebih sedikit dalam beberapa literatur.
Dengan menggunakan semantik Toshihiko lzutsu, penulis akan menganalisis tentang
makna dasar dari kata Nasrani. Analisis selanjutnya merupakan analisis sintagmatik
dan paradigmatik mengenai bagaimana sejatinya Nasrani dijelaskan dalam al-Qur’an,
apakah benar adanya relasi antara Nasrani dan Ansar Allah. Analisis selanjutnya akan
membahas mengenai dinamika perkembangan kata Nasrani melalaui pencarian
makna sinkronik dan diakronik. Analisis ini diperlukan melihat adanya perbedaan
pendapat mengenai padanan kata Nasrani yang kini lebih umum digunakan yakni
Kristen.

Nasrani dalam al-Qur’an disebutkan secara implisit dan eksplisit. Ayat-ayat
yang menjelaskan Nasrani secara eksplisit menggunakan beberapa kata, diantaranya
yakni nasara, nasrani, hawariyyun, ahl al-kitab, dan ahl al-injil. Variasi kata di atas
disebutkan sebanyak 48 kali dalam al-Qur’an. Sedangkan penyebutan Nasrani secara
implisit dalam al-Qur’an terdapat dalam beberapa ayat yang menyinggung persoalan
keyakinan Nasrani. seperti halnya ayat yang membahas tentang salisu salasah (tiga
dari yang tiga). Selain itu al-Qur’an menggunakan tiga macam konteks ayat ketika
menyinggung Nasrani, yakni ayat bernada positif, negatif, dan netral. Nasrani dalam
al-Qur’an. Penelitian mengenai Nasrani ini merupakan penelitian yang berbasis pada
kepustakaan (library research), dengan menggunakan metode deskriptif analitik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kata Nasrani lebih merujuk pada kata
Nazareth, yakni sebuah kota yang merupakan tempat dilahirkannya Nabi Isa dan
darinya Nabi Isa mendapat julukan Isa an-Nasiri. Melalui analisis sintagmatik penulis
menemukan bahwa kata Nasrani memiliki makna dasar orang-orang dari Nazareth.
Dalam menganalisis makna relasional Nasrani ditemukan bahwa kata-kata kunci yang
meliputi Nasrani dalam al-Qur’an adalah Qissisin, Ruhban, Yahudi, Isa, Hawariyyun,
Injil, Ahl al-Kitab, dan Salisu Salasah. Analisis sinkronik dan diakronik kata Nasrani
menjelaskan bahwa pada masa pra Qur’anik kata Nasrani lebih mengacu pada para
pengikut Nabi Isa dan Injil, mendekati periode Qur’anik Nasrani lebih mengacu pada
para golongan yang mengikuti Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Pada masa pasca
Qur’anik Nasrani terbagi menjadi beberapa golongan dan sekte, golongan tiga
terbesar adalah Gereja Kristen Ortodoks, Gereja Kristen Katolik, dan Gereja Kristen
Prostestan. Weltanscahuung terhadap kata Nasrani dalam al-Qur’an merujuk pada
konsep karakterisitik para pengikut Nabi Isa yang dijelaskan dalam dua ranah teologi
dan sosial. Dalam ranah teologi dijelaskan bahwa Nasrani merupakan sekelompok
kaum yang mulanya mengikuti ajaran Nabi Isa, namun sepeninggal Isa Nasrani
banyak melencengkan ajaran-ajaran Isa.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987
dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif il .. =82 tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
<o Ta’ - Te
& Sa’ s es titik di atas
z Jim J Je
C Ha’ h ha titik di bawah
c Kha’ Kh ka dan ha
> Dal D De
5 Zal z zet titik di atas
) Ra’ R Er
B Zai Z Zet
e Sin S Es
S Syin Sy es dan ye
P Sad s es titik di bawah
P Dad d de titik di bawah
L Ta’ t te titik di bawah
L Za’ z zet titik di bawah




¢ ‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge
o Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
gl Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
O Nun N En
9 Waw W We
2 Ha’ H Ha
¢ Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye
Il. Konsonan Rangkap karena Tasydid Ditulis Rangkap
P Ditulis Qissah
o Ditulis Qarraba
1. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
125 Ditulis Qissah
iy Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali dikehendaki

lafal aslinya).



Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.

;.\."ijy\ hb{

Ditulis

Karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t:
LUl ol 4 Ditulis Mufradat al-alfaz
IV. Vokal Pendek
A Fathah Ditulis a
o Kasrah Ditulis i
A Dammah Ditulis u
V. Vokal Panjang
1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
idals Ditulis Jahiliyyah
2. Fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)
- Ditulis Yas’a
3. Kasrah + ya mati, ditulis i (garis di atas)
S Ditulis Karim
4. Dammah + wau mati, ditulis u (dengan garis di atas)
Ditulis Furud

PP

V1. Vokal Rangkap
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1. Fathah + ya mati, ditulis ai

p—i'“’ Ditulis Bainakum

2. Fathah + wau mati, ditulis au

Jsb Ditulis Qaul

VII. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan

Apostrof.
o=l Ditulis A’antum
sl Ditulis U’iddat
L Ditulis La’in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

of &) Ditulis Al-Qur’an

g Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.

i) Ditulis Al-Syams

sl Ditulis Al-Sama’

IX. Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD).

X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat Dapat Ditulis Menurut

Penulisannya
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P 93

Ditulis

Zawi al-furud

i y\

Ditulis

Ahl al-sunnah
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KATA PENGANTAR
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Segala puji bagi Allah subhanahu wata’ala, Tuhan semesta Alam atas Rahman
dan Rahim-Nya yang telah menjadikan Kkita sebaik-baik ciptaan, yang telah
memberikan anugerah terbesar berupa akal yang membedakan kita dengan makhluk
seluruh alam. Shalawat serta salam senantiasa terlimpahkan kepada Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam, Sang Inti Kebaikan yang menjadi inspirasi penulis,
yang kepadanya penulis mengharapkan seciduk lautan ilmunya, setetes hujan
kesantunannya, dan sebaris tanda bunyi huruf dalam hikmah.

Atas Rahmat dan Hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan karya sederhana
berjudul “Nasrani Dalam al-Qur’an (Kajian Dengan Semantik Tohihiko Izutsu)”.
Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak terlepas dari banyak kekurangan, sehingga
diharapkan pasca penulisannya dapat muncul berbagai kritik dan saran yang akan
penulis terima dengan senang hati sebagai motivasi untuk terus barkarya.

Selesainya penulisan ini tidak terlepas dari bantuan do’a, dukungan ataupun
motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati dan
penuh rasa hormat pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. Phil. Al-Makin, S.Ag, M.A., selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.
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2. Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag, M.Hum, M.A., selaku Dekan Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam.
Dr. Ali Imron, S.Th.l, M.S.1., selaku Ketua Program Studi IImu al-Qur’an
dan Tafsir. Sosok penuh keteladanan dan inspirasi yang senantiasa
memberikan motivasi dan doa kepada mahasiswa, khusunya penulis.
Dr. Ahmad Baidowi, S.Ag, M.Si, selaku pembimbing akademik yang
banyak memberikan perhatian, kritik dan saran, serta motivasi kepada
mahasiswa-mahasiswa bimbingannya.
Drs. H. Muhammad Yusron, M.A., serta Dr. Ali Imron S.Th.l, M.S.1.,
selaku pembimbing skripsi dan sosok yang menjadi inspirasi bagi penulis
untuk selalu menyelami al-Qur’an. Penulis haturkan terima kasih sedalam-
dalamnya atas bimibingan, nasehat, perhatian, kritik dan saran, serta
motivasi yang tiada henti. Semoga balasan kebaikan untuk beliau dan
sekeluarga.
Seluruh dosen dan staf Prodi llmu al-Qur’an dan Tafsir yang sangat
berperan penting bagi penulis selama menempuh studi. Demikian juga staf
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga yang senantiasa memberikan layanan
terbaik dalam membantu penulis mencari literatur.
Segenap keluarga yang selalu memberikan dukungan dan mendoakan
penulis, terutama Bapak Saib dan Ibuk Miati yang kebaikan dan jasanya

tidak perlu diungkap dan dituliskan. Kakak Wulan Separingga yang selalu
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12.
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memberi dukungan dan semangat dan Adik Michae Faisyab Chaef yang
cerewet.

Segenap keluarga besar PPP. Nurul Ummahat Yogayakarta, khususnya
kepada Bapak Kyai Abdul Muhaimin dan Ibun Nyai tercinta Almh. Umi
As’adah yang selalu mendo’akan dan mengajarkan pelajaran terbaik bagi
anak-anak santrinya.

Segenap keluarga besar Rumah Tahfidz Tasnim Darussalam, Bunda Irya,
Abi Yosh, dan teman-teman sekalian lis, Anggi, Ummu, Atim, Mba Mai,
Adek Fia, Adek Lia, Himmi, yang sudah menemani dan menghiasi tahun-
tahun pertama Maba di Yogyakarta

Teman-teman seperjuangan dalam mencari ilmu dan menemukan hikmah,
keluarga besar Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir angkatan 2016, terutama
masyarakat kelas B yang sudah memberi banyak kenangan suka dan duka
selama menempuh perkuliahan di Yogyakarta.

Segenap penghuni grup Hamba Allah sahabat terkasih, Raga, Nuris, Iffah,
Hana, lhsan, Riya, Nilna yang selalu memberi waktu dan tempat untuk
saling bercerita, berbagi suka maupun duka.

Segenap keluarga besar Alumni GORDUKA, khususnya para wanita-
wanita tangguh, Bilun, Alep, Tagia alias lyem, lbuk Afiee, dan Elly,
sahabat yang selalu setia menjadi tempat kembali bagi penulis.
Teman-teman tercinta di Pondok Nurul Ummahat Yogyakarta, khususnya

roommate penulis di Aula Ngukuks Nisa, Mba lin, Mba Diyah, Alma, Mba
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Halimah, Mba Fairus, Arina, Atika, yang setiap hari tidak pernah absen
dari pandangan penulis sejak bangun hingga tidur lagi.
Anggota keluarga KKN Dusun Ngasem, Alpi, Pio, Ajijun, Zain, Rani, Sri,
Rico, Ajii dan masyarakat dusun Ngasem yang telah memberikan
pelajaran-pelajaran kehidupan melalui pengalaman-pengalaman yang luar
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Guru-guru penulis, kerabat, teman, dan seluruh pihak yang telah
memberikan doa, dukungan, motivasi, dan sebagainya. Semoga Allah
membalasnya dengan balasan terbaik. Penulis berharap karya kecil ini
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Yogyakarta, 4 September 2020

Penulis,

Udzlifatul Chasanah
NIM: 16530027
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan agama di dunia ini telah diklasifikasikan menjadi dua
golongan, pertama agama Samawi', dan kedua agama Tabi’i.> Agus Hakim dalam
membandingkan agama menarik sebuah kesimpulan bahwa agama Samawi
memiliki paham yang sama, yakni berkeyakinan bahwa “Tiada Tuhan selain
Allah”. Benar bahwasanya hanya terdapat tiga agama yang diakui menjadi
golongan agama Samawi ialah Yahudi, Nasrani, dan Islam.® Mulanya Nasrani
merupakan sebuah agama yang dibawa oleh Nabi Isa as dengan ajaran ketuhanan
Yang Maha Esa, namun perlahan paham ini bergeser menjadi sebuah agama yang

berpaham triteisme* dengan mengagungkan Isa sebagai jelmaan Tuhan dalam

! Agama Samawi merupakan agama yang berasal dari wahyu Tuhan disampaikan oleh para
Rasulnya untuk kemudian disampaikan kepada umat manusia. Agus Hakim, Perbandingan Agama:
Pandangan Islam Mengenai Kepercayaan Majusi, Shabi’ah, Yahudi, Kristen, Hindu, Budhha, Sikh,
Cet. 6, (Bandung: Diponegoro, 2006), him. 13

2 Agama Thabi’i merupakan agama yang timbul dari angan-angan belaka manusia atau
dibentuk oleh manusia dengan sendirinya, seperti Agama Hindu, Budha, dan Majusi. Agus Hakim,

Perbandingan Agama: Pandangan Islam Mengenai Kepercayaan Majusi, Shabi’ah, Yahudi, Kristen,
Hindu, Budhha, Sikh, him. 13

3 Agus Hakim, Perbandingan Agama: Pandangan Islam Mengenai Kepercayaan Majusi,
Shabi’ah, Yahudi, Kristen, Hindu, Budhha, Sikh, him. 13

4 Triteisme membawa pemahaman politesime, yakni percaya akan adanya tiga Tuhan dalam
tiga eksistensi yang berbeda. Lihat Albertus Fajar Mulyono, Tritunggal dan Triteisme, (Pamekasan: 9
November 2016), diakses dari https://majalah.hidupkatolik.com/2016/11/09/1772/tritunggal-dan-
triteisme pada 16 Juli 2020. Dalam literatur Kristen disebutkan bahwa triteisme merupakan ajaran dari
Philoponus yang menolak kesatuan eksistensi tiga Tuhan dalam ajaran Trinitas. Lihat Frederiek Djara
Wellem, Kamus Sejarah Gereja, (Semarang: Gunung Mulia, 2004), him. 459



https://majalah.hidupkatolik.com/2016/11/09/1772/tritunggal-dan-triteisme%20pada%2016%20Juli%202020
https://majalah.hidupkatolik.com/2016/11/09/1772/tritunggal-dan-triteisme%20pada%2016%20Juli%202020

bentuk manusia.> Al-Qur’an, yang diturunkan sebagai kitab penyempurna ajaran-
ajaran yang dibawa oleh agama sebelumnya, kerap merespon persoalan triteisme.
Sebagai konsekuensinya sedikit banyak orang muslim ketika membaca al-Qur’an
memiliki paham doktrinal yang berbeda dengan pemahaman ketuhanan kaum
Nasrani.

Dengan sedikit pemaparan di atas kiranya kata nasrani yang akan dikupas
dalam tulisan ini diambil dengan berlandaskan pada beberapa alasan, pertama kata
nasrani yang digunakan oleh al-Qur’an memiliki akar kata nun-sad-ra’ dengan arti
menolong. Dalam rangkaian kegiatan membaca al-Qur’an, diyakini bahwa setiap
kata yang diutarakan al-Qur’an pasti memiliki makna tersendiri. Seperti halnya
kata Islam memiliki arti dasar berserah diri, nilai berserah diri ini diaplikasikan
sebagai prinsip dasar orang yang beriman yakni tawakkal.® Selain berserah diri,
Islam juga memiliki arti lain yakni kedamaian. Pengertian ini dikemukakan oleh
Quraish Shihab ketika menafsirkan Qs. Al-Bagarah: 208, beliau mengatakan
bahwa kedamaian harus menjadi wadah yang menampung keseluruhan kegiatan
orang yang beriman.” Berangkat dari pemikiran ini ingin lebih diketahui
bagaimana sejatinya karakteristik kaum Nasrani yang dilontarkan oleh al-Qur’an,

entah nantinya bernada negatif atau bahkan positif.

5 Ahmad Idris, Sejarah Injil dan Gereja, terj. Salim Basyarahil, (Jakarta: Gema Insani, 1991),
him. 25-28

& Imam Al-Ghazali, Ringkasan Ihya’ ‘Ulumuddin, (Jakarta: Pustaka Amani, 1995), him. 290-
291

7 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), him. 543-544.



Kedua, singgungan relasi antara penolong dan Nasrani belum banyak di
sentuh oleh para penulis karya dengan pembahasan agama. Dalam Lisan al- ‘Arab
dijelaskan bahwa Nasrani berasal dari kata nasirah (Nazareth) yakni sebuah nama
wilayah di Syam, yang mana kota Nazareth sekarang terletak di Negeri Israel.
Sebuah syair karya Abi al-Akhzar menjadi rujukan bagi pengertian ini, yang
berbunyi:

Ll 330 5 &34 ik
Syair ini menceritakan perihal kemiripan kepala Unta ketika mengantuk dengan
kepala orang-orang Nasirah ketika beribadah yakni sama-sama dengan posisi
menurunkan kepala.® Sama halnya dengan al-Tabari yang menyampaikan hal
serupa dengan pembahasan di atas, bahwa penamaan Nasrani merujuk pada kota
kelahiran Nabi Isa As yakni Nazareth. Namun al-Tabari mengemukakan alasan
lain disamping merujuk pada kota Nazareth, bahwasanya al-Tabari juga

menjelaskan bahwa Kata nasrani juga merujuk pada kata na-sa-ra yang memiliki

artian menolong yang didasarkan pada Qs. Ali Imran: 52°,
Gal all) Jall B33 &y 5ad OB all 1) s jiall a 08 KD 2k we Seal Gl

& sAlias Ul 2205 4l

8 Ibn Manzur, Lisan al-*“Arab, Jilid 5 (Beirut: Dar Sadr), him. 211-212

% Tbn Jarir at-Tabari, Tafsir at-Tabari (Jami’u al-Bayan ‘an Ta’wil Ayi al-Qur’an), Jilid 2
(Mesir: Daar Hijr, 2001), him. 34



Alasan kedua ini berhubungan dengan alasan pertama di atas, bahwasanya stigma
positif mengenai kaum Nasrani juga perlu dibangun karena bahkan al-Qur’an tidak
hanya menyebutkan keburukan perilaku kaum Nasrani.

Ketiga, realitas penggunaan sebutan Nasrani masih kerap diutarakan oleh
kaum muslim dan kaum non-kristen, namun penggunaan kata Nasrani oleh kaum
Kristen dianggap sudah meredup di zaman ini. Kaum Kristen yang selama ini
digaungkan sebagai kaum Nasrani sudah jarang menggunakan sebutan Nasrani
sebagai panggilan untuk agama mereka. Mun’im Sirry menuliskan sebuah artikel
dengan judul “Umat Kristiani Bukan Nasara (Nasrani)”, di dalamnya ia
menghimbau kepada masyarakat untuk tidak menyebut kaum Kristiani dengan
sebutan kaum Nasrani. Hal ini didasari atas pendapat Mun’im yang menyatakan
bahwa Nasrani dalam al-Qur’an lebih digadang-gadang dengan kepercayaannya
akan triteisme, sedang kaum Kristen sekarang lebih mengaku berpaham
trinitas®.tt

Dari beberapa alasan di atas penulis ingin lebih mengetahui siapakah dan
bagaimanakah Nasrani yang sebenarnya disebut oleh al-Qur’an dan dinamika
pemaknaan juga penggunaan kata nasrani. Dalam al-Qur’an sendiri kata Nasrani

disebut menggunakan kata yang berbeda-beda, yakni Nasara, Nasrani, Ahl al-

10 Trinitas atau juga biasa disebut sebagai tritunggal adalah satu Tuhan dengan tiga oknum
yaitu oknum wujud, oknum kehidupan, dan oknum ilmu yang terkadang biasa disebut sebagai Tuhan
Bapa, Tuhan anak (Yesus), dan roh kudus. Lihat Asy Syaukani, Tafsir Fathul Qodir (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2009), him.202

11 Mun’im Sirry, Umat Kristiani Bukan Nasara (Nasrani), (Geotimes: 30 Desember 2016),
diakses dari https://geotimes.co.id/kolom/umat-kristiani-bukan-nasara-kaum-nasrani/ pada 20 Mei
2019



https://geotimes.co.id/kolom/umat-kristiani-bukan-nashara-kaum-nasrani/

Kitab, Ahl al-Injil, dan Hawariyyun. Dengan beberapa derivasi kata di atas jika
dikumpulkan akan terdapat 49 ayat yang menggunakan kata tersebut.

Kata Nasara dan Nasrani ini akan melalui beberapa tahap analisis guna
mengetahui inti makna. Pencarian makna kali ini akan menggunakan analisis
semantik kebahasaan, dan dari sekian banyak jenis semantik tulisan ini akan
menggunakan semantik al-Qur’an oleh Toshihiko lzutsu. Toshihiko merupakan
seorang ahli linguistik dari Jepang yang sangat tertarik pada al-Qur’an, ia
menuliskan dalam pendahuluan bukunya Relasi Tuhan dan Manusia akan
ketertarikannya terhadap al-Qur’an. Tujuan utama dalam semantik yang dibawa
Toshihiko terletak pada Weltanschauung, yakni pandangan dunia al-Qur’an atas
sebuah konsep yang dibawa al-Qur’an.'?> Tahap analisis yang digunakan untuk
mendapat weltanschauung pada semantik lzutsu ini memiliki banyak langkah
untuk diperhatikan, seperti menganalisis makna dasar sebuah kata, kemudian
mencoba memperhatikan dan mencari makna relasional sebuah kata yang terdapat
dalam sebuah ayat, dan terakhir menganalisis dinamika sebuah kata yang dapat di
lacak melalui historisitas dan perkembangannya.®?

Pengambilan semantik Izutsu didasari pada kebutuhan analisis kebahasaan
yang sangat mendalam dengan metode-metode yang ditawarkan guna mengetahui

dinamika pemaknaan dan penggunaan kata Nasrani pada masa sebelum turunnya

12 Sahiron Syamsuddin, dalam perkuliahan mata kuliah Semantik Al-Qur’an, Program Studi
lImu Al-Qur’an dan Tafsir: UIN Sunan Kalijaga, tahun ajaran 2017-2018.

13 A, Luthfi Hamidi, Pemikiran Toshiko lzutsu tentang Semantik Al-Qur’an, Disertasi,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009)



al-Qur’an, ketika turunnya al-Qur’an dan setelah diturunkannya al-Qur’an. Dengan
tujuan yang ingin dicapai, kiranya penggunaan semantik Toshihiko lzutsu dirasa
paling cocok untuk digunakan sebagai kacamata pembacaan Nasrani dalam al-
Qur’an.

. Rumusan Masalah

1. Apa makna dasar dan makna relasional kata Nasrani dalam al-Qur’an?

2. Bagaimana perkembangan makna sinkronik dan diakronik kata Nasranr?

3. Bagaimana Weltanschauung al-Qur’an terhadap kata Nasrani?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasar pada rumusan masalah yang tertera di atas, penelitian ini
memiliki beberapa tujuan, yakni:
1. Mengetahui makna dasar dan makna relasional dari kata Nasrani dalam al-
Qur’an.
2. Mengetahui perkembangan makna sinkronik dan diakronik pada kata Nasrani.

3. Mengetahui Weltanscahuung al-Qur’an atas kata Nasrani.

Adapun signifikansi penelitian ini secara keseluruhan, penulis
mengharapkan adanya kemanfaatan. Oleh karena itu penulis membagi dua poin
manfaat, diantaranya:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini secara teoritis diharapkan memiliki sumbangsih terhadap

khazanah keilmuan Islam, terkhusus untuk kajian tafsir al-Qur’an dengan



corak bahasa. Selain itu, melalui penelitian ini diharapkan mampu
memberikan motivasi bagi pengkaji tafsir lainnya untuk memperkaya
pengetahuan dengan mengkaji al-Qur’an melalui pendekatan-pendekatan lain
seperti pendekatan kebahasaan.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini secara praktis diharapkan memberikan maanfaat kepada
masyarakat secara umum untuk lebih memahami makna Nasrani yang
diusung oleh al-Qur’an, sechingga masyarakat dapat lebih memahami dan
bersikap seperti yang diinginkan oleh al-Qur’an. Selain itu penelitian ini juga
secara umum dapat menjadi wacana baru terkait dengan penafsiran al-Qur’an

dalam bidang kebahasaan.

D. Telaah Pustaka

Sebuah karya sudah seharusnya memunculkan ide-ide baru yang
merupakan buah pemikiran pribadi bukan plagiasi. Memunculkan ide baru ini
tidak harus menciptakan yang baru namun juga bisa mengkritisi atau
mengembangkan sebuah pemikiran. Kemudian guna mengetahui kebaharuan
penelitian ini kiranya perlu untuk mengetahui penelitian yang telah dilaksanakan

oleh para peneliti dan pemikir terdahulu sebagai berikut,



a. Buku dengan tema pembahasan Nasrani dan al-Qur’an

Dialog antar agama guna mewujudkan perdamaian telah menghasilkan

beberapa karya, seperti Qur’an: The Nazaritic Mission dengan judul asli ))&l

43l yai 363 Buku ini membahas perihal makna iman, keyakinan, ketuhanan,

kehidupan dunia serta akhirat dalam al-Qur’an yang sejalan dengan apa yang
tertera pada ajaran-ajaran agama Nasrani. Lebih pada pembahasan misi-misi
yang berhubungan antara al-Qur’an dan Nasrani sehingga penelitian ini dirasa
akan berbeda. Dengan perbedaan yang jelas karena pendekatan yang digunakan
adalah mencari suatu yang berbau Nasrani dalam al-Qur’an, sedang tulisan ini
akan menganalisis Nasrani yang hidup dalam al-Qur’an. ** Buku ini tidak jauh
berbeda dengan buku Kristologi Qur’ani: Telaah Kontekstual Doktrin
Kekristenan dalam al-Qur’an yang ditulis oleh Hasyim Muhammad. Selain
mengemukakan doktrin kekristenan dalam al-Qu’an, Hasyim juga sedikit
menyinggung perihal sejarah perjalanan hidup Yesus Kristus.*

Sejarah Injil dan Gereja dengan judul asli 7arikh al-Injil wa al-Kanisah
karya Mahmud Idris. Sekilas dari judulnya tidak akan kentara jika buku ini
ternyata juga membahas hubungan Nasrani dan al-Qur’an. Namun faktanya
buku ini mencoba menyajikan sejarah Nasrani dan perkembangan Nasrani

dengan rujukan al-Qur’an dan Injil. Perbedaannya dengan penelitian ini terletak

14 Youssef Durrah al-Haddad, Qur’an: The Nazaritic Mission, (Penerbit Bulisiah, 1986)

15 Hasyim Muhammad, Kristologi Qur’ani: Telaah Kontekstual Doktrin Kekristenan dalam
al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005)



pada pembahasan buku ini yang lebih terfokus kepada sejarah Nasrani dan
perkembangannya dari segi Kitab Sucinya yakni Injil.}* Buku ini sangat
menarik untuk dibaca guna mengetahui pergeseran keyakinan yang terjadi
dalam agama Kristen yang dianalisis melalui kitab Injil dan unsur-unsur paham
asing yang menodai pemahaman kaum Kristen akan Kitab Injil.

Nabi Isa Dalam Al-Qur’an merupakan karya Sarjana Barat yang sangat
tertarik secara intens dengan keunikan beragama di Indonesia yakni Kareel
Steenbrink. Buku ini diterjemahkan oleh Sahiron Syamsuddin dari buku asli
berbahasa Inggris yang berjudul The Jesus Verses of The Qur’an. Steenbrink
mencoba menganalisis bagaimana Nabi Isa diceritakan di dalam al-Qur’an,
beliau menganalisis ayat demi ayat yang membahas mengenai Nabi Isa. Dalam
kegiatan analisis ini Steenbrink tidak hanya memahami ayat dengan
pengetahuan dasarnya sebagali seorang outsider, tapi Steenbrink juga
memegang tradisi penafsiran Islam yakni menafsirkan ayat dengan ayat-ayat
lain dalam al-Qur’an. Tapi tetap sebagai scorang outsider Steenbrink juga
menjelaskan ayat dengan metode intertekstualitas’.!8

Yahudi dan Nasrani Dalam Al-Qur’an: Hubungan Antaragama

Menurut Syaikh Nawawi Banten, buku ini ditulis oleh Asep Muhammad Igbal

16 Ahmad Idris, Sejarah Injil dan Gereja, terj. Salim Basyarahil, (Jakarta: Gema Insani, 1991)

17 Intertekstualitas adalah kegiatan pemahaman sebuah ayat dengan cara membandingkan
antara dua kitab suci yakni Bibel dan al-Qur’an.

18 Kareel Steenbrink, Nabi Isa dalam Al-Qur’an: Sebuah Interpretasi Outsider atas al-
Qur’an, terj. Sahiron Syamsuddin, cet. 5, (Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2015)
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ketika menjadi mahasiswa Universitas Leiden sebagai sebuah tesis untuk
memenuhi tugas akhir MA. Syaikh Nawawi Banten merupakan salah satu
mufassir Indonesia dengan karya tafsir berbahasa Arab yang berjudul Tafsir
Marah Labid, yang ditulis pada abad ke-19 lebih tepatnya pada tahun 1884.
Tafsir Syaikh Nawawi ini menjadi sumber primer dalam buku ini, Asep
mencoba menggali pemikiran Syaikh Nawawi mengenai hakikat hubungan
Yahudi dan Nasrani dalam al-Qur’an. Asep mengatakan tidak ada alasan
khusus mengenai ketersinambungan antara Yahudi dan Nasrani dengan Syaikh
Nawawi, namun ia memberikan alasan umum bahwa Syaikh Nawawi
merupakan seorang tokoh besar dan berpengaruh pada perkembangan Islam di
dunia Melayu-Indonesia Modern.*®

Karya selanjutnya penulis anggap terlalu doktrinal karena buku ini
menyajikan pembuktian kebrobrokan agama Yahudi dan Nasrani yang
dianalisis melalui kitab suci mereka yakni Taurat, Zabur, dan Injil-injil. Ditulis
oleh seorang Ulama Mesir bernama Ali al-Juhariy dengan judul Hagigat al-
Nasraniyyah min al-Kutub al-Mugaddasah.”°

b. Skripsi dengan tema pembahasan Nasrani dan al-Qur’ an
Umat Nasrani Dalam Al-Qur’an: Kajian Tematik merupakan sebuah

skripsi yang ditulis oleh Karimuddin Nasution, ia merupakan seorang

19 Asep Muhammad Igbal, Yahudi dan Nasrani Dalam Al-Qur’an: Hubungan Antaragama
Menurut Syaikh Nawawi Banten, (Jakarta: TERAJU, 2004)

20 Alli al-Juhary, Hagigat ‘al-Nasraniyyah min al-Kutub al-Muqgaddasah, (Mesir: Dar Fadilah,
1991)
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mahasiswa di UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Skripsi ini memiliki variabel
yang sama dengan penelitian kali ini, perbedaan yang signifikan terletak pada
pendekatan yang digunakan untuk menganalisis nasrani dalam al-Qur’an.
Berbeda pendekatan belum tentu menghasilkan pemahaman yang berbeda,
banyak kemungkinan yang dapat terjadi bisa jadi sama dan bisa jadi berbeda.
Meskipun Kamaruddin menggunakan analisis tematik dalam membaca Nasrani
dalam al-Qur’an, dalam penyajian data oleh Kamaruddin terlihat mirip dengan
kajian Semantik ini. Kamaruddin menjelaskan kata Nasrani dengan melihat
sejarah munculnya kata Nasrani, kemudian kata Nasrani dalam al-Qur’an, dan
terkahir menganalisis kata Nasrani mengenai hubungannya dengan Kristen saat
ini. Menarik jika melihat kesimpulan Kamaruddin yang menyatakan bahwa
umat Kristiani hari ini adalah umat Nasrani yang ada dalam al-Qur’an.?
Mengapa menarik? Karena akhir-akhir ini muncul sebuah gagasan yang
menyatakan bahwa Umat Nasrani dalam al-Qur’an dijelaskan menganut paham
Triteisme, sedang Kristen hari ini mengaku berpaham Trinitas dan tidak seperti
yang disebutkan al-Qur’an.

Pemikiran Abduh Tentang Agama Yahudi dan Nasrani Dalam Risalah
Tauhid, skripsi ini ditulis oleh mahasiswa UIN Sunan Kalijaga oleh Siti
Hasanah pada tahun 2005. Sumber primer yang digunakan adalah kitab Risalah

Tauhid oleh Muhammad Abduh. Siti Hasanah mencoba memaparkan

21 Kamaruddin Nasution, Umat Nasrani dalam al-Qur’an: Kajian Tematik, Skripsi, (Riau:
UIN Sultan Syarif Kasim, 2014)
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bagaimana sejarah atau asal-usul agama Nasrani dan Yahudi dengan melihat
pemikiran Abduh. Tidak hanya berhenti pada analisis historinya, namun juga
berusaha melihat perkembangan agama Yahudi dan Nasrani. Siti Hasanah
menemukan bahwa Yahudi dan Nasrani menurut Abduh merupakan sebuah
agama yang berpaham monoteisme, tetapi seiring berkembangnya waktu kedua
agama itu banyak dipengaruhi paham Animisme, Dinamisme, Toteisme yang
menyebabkan menyimpangnya Yahudi dan Nasrani dari paham monoteisme.?2
c. Artikel dan Jurnal dengan tema pembahasan Nasrani dan al-Qur’an
Orang-orang Non-Muslim dalam al-Qur’an, artikel ini lebih membahas
perinal kata AhA/ al-Kitab dalam al-Qur’an. Ditulis oleh seorang Dosen di
jurusan perbandingan agama bernama Darwis Muhdina. Penulisan ini
dilatarbelakangi oleh pemikiran Darwis yang ingin mencoba menguak sikap
toleransi beragama yang terjadi pada masa Nabi dalam al-Qur’an, keinginan ini
didasari pada tujuan tercapainya masyarakat yang damai dengan mengamalkan
nilai-nilai hubungan beragama dalam al-Qur’an dengan konteks saat ini.
Namun dalam kesimpulan Darwis terlihat lebih menekankan analisisnya pada
kata Ahl al-Kitab, siapakah golongan ini dan bagaimana sikap mereka terhadap

masyarakat muslim di sekitarnya.?

22 Sjti Hasanah, Pemikiran Abduh Tentang Agama Yahudi dan Nasrani Dalam Risalah
Tauhid, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2005)

23 Darwis Muhdina, Orang-orang Non Muslim dalam al-Qur’an, Jurnal al-Adyan, Vol. I, No.
11, Desember 2015
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Umat Kristiani bukan Umat Nashara (Nashrani), tulisan ini bukan
merupakan sebuah artikel jurnal yang panjang melainkan sebuah artikel di situs
web yang tergolog singkat. Meskipun singkat namun tulisan ini cukup
menyuntikkan gairah penulis untuk menuliskan tugas akhir dengan tema
Nasrani dengan analisis semantik. Artikel ini ditulis oleh Mun’im Sirry yang
membahas mengenai perbedaan kaum Nasrani dalam al-Qur’an dan Kristen
hari ini. Statement tersebut didasarkan pada pengertian bahwa paham yang
dianut oleh Nasrani dalam al-Qur’an adalah triteisme, sedang kaum Kristen
sekarang lebih menganut pada paham trinitas bukan triteisme.?*

Dari pemaparan beberapa karya dengan tema Nasrani dalam al-Qur’an
belum ditemukan karya yang membahas Nasrani dari segi semantik kebahasaan
oleh Toshihiko lzutsu. Maka dapat dipastikan tulisan kali ini memiliki segi
kebaharuan dengan mengembangkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan
terdahulu.

E. Kerangka Teori
Toshihiko menyatakan bahwa al-Qur’an merupakan sebuah teks, yang
posisinya dalam semantik sama seperti Kitab-kitab lainnya, yang menandakan
bahwa analisis semantik dapat digunakan untuk mengkaji al-Qur’an. Penelitian

kali ini akan menggunakan analisis kebahasaan yakni semantik, dan agar lebih

24 Mun’im Sirry, Umat Kristiani Bukan Nasara (Nasrani), (Geotimes: 30 Desember 2016),
diakses dari https://geotimes.co.id/kolom/umat-kristiani-bukan-nasara-kaum-nasrani/
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terfokus pada al-Qur’an, penulis menggunakan semantik al-Qur’an oleh Toshihiko
Izutsu, dengan rincian sebagai berikut:
1. Makna Dasar dan Makna Relasional

Makna dasar merupakan makna yang telah melekat pada suatu kata dan bersifat
umum, makna dasar suatu kata akan selalu mengikuti bagaimanapun sebuah
kata tersebut diletakkan. Sedang makna relasional adalah makna konotatif yang
terbentuk akibat bertemunya suatu kata dengan aspek-aspek yang
membentuknya dalam sebuah kalimat. Makna relasional ini perlu didapatkan
melalui analisis kalimat yang menyertainya, yakni dengan cara®:

a. Analisis Sintagmatik, yaitu analisis yang digunakan untuk mendapat makna
sebuah kata, dengan memperhatikan kata-kata sebelum dan sesudah sebuah
kata yang sedang dibahas.

b. Analisis Paradigmatik, yaitu analisis untuk mendapat sebuah makna kata
dengan mengkomparasikan sebuah kata atau konsep tertentu dengan kata
atau konsep yang mirip (sinonim) dan berlawanan (antonim).

2. Analisis Sinkronik dan Diakronik

Menurut Toshihiko seluruh kata yang digunakan al-Qur’an itu telah ada

keberadaannya di dunia sebelum al-Qur’an turun. Akan tetapi, al-Qur’an

membawa kata yang sama namun terkadang menggunakan konteks yang

% Khoiriyah, Jin dalam al-Qur’an: Kajian Semantik, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2016), him. 9-10
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berbeda dari apa yang biasanya dimengerti dan mewujudkan makna baru.?
Toshihiko membaginya dalam beberapa klasifikasi yang berdasar pada periode,
yakni:
a. Pra Qur’anik, analisis makna dalam sebuah kata sebelum al-Qur’an
diturunkan, yakni dengan cara melihat historisitas sebuah kata.
b. Qur’anik, mengungkap makna sebuah kata dalam pandangan dunia al-
Qur’an secara keseluruhan.
c. Pasca Qur’anik, menganalisis perkembangan makna yang terjadi setelah al-
Qur’an diturunkan.
F. Metode Penelitian
Dalam menyusun penelitian, penulis menggunakan beberapa metode
dengan rangkaian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini kataasuk dalam penelitian kualitatif dengan menafsirkan ayat-ayat
yang menggunakan kata Nasrani. Kataasuk kualitatif karena penelitian ini
menggunakan data dokumentasi perpustakaan. Adapun jenis penelitian yang
digunakan berupa library research, dimana data yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari bahan tertulis yang berkaitan dengan permasalahan

yang diteliti. Oleh karenanya, sumber yang digunakan dalam penelitian ini

% A, Luthfi Hamidi, Pemikiran Toshihiko Izutsu tentang Semantik al-Qur’an, Disertasi,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009), him. 342
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adalah beberapa literatur berupa data dan informasi yang digali dari berbagai
buku, skripsi, artikel dan sumber lainnya.

. Sumber Data

Dalam penelitian ini, penulis membagi dua bagian sumber data, yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini
adalah al-Qur’an dan terjemahnya, buku semantik Relasi Tuhan dan Manusia:
Pendekatan Semantik terhadap al-Qur’an. Sedangkan sumber data sekunder
yang penulis gunakan yakni kamus-kamus bahasa arab klasik seperti, Lisan al-
‘Arab, Mu’jam Mufahras Li-alfaz al-Qur’an dan kamus Bahasa Arab lainnya.
Tak lupa juga kitab-kitab tafsir, hadist, skripsi, dan artikel-artikel lainnya yang
terkait dengan pembahasan penelitian ini.

. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi,
yaitu dengan mengumpulkan data dari sumber-sumber literatur kepustakaan
yang berkaitan dengan tema penelitian ini.

. Teknik Pengolahan Data

Data-data yang telah diperoleh dari literatur kepustakaan akan diolah dan

diproses sebagaimana berikut:
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a. Deskripsi
Mengumpulkan data dan menyusun secara sistematis seluruh ayat-ayat
dengan kata Nasrani, kemudian mencoba menguraikan keseluruhan ayat
demi mendapat makna kata Nasrani yang terdapat dalam al-Qur’an.

b. Analisis
Analisis yang akan diterapkan yakni dengan menggunakan teori semantik
Toshihiko, dengan langkah pertama mencari makna dasar dan makna
relasional melalui analisis sintagmatik dan paradigmatik. Selanjutnya
menemukan makna kata secara sinkronik dan diakronik dengan melihat kata
Nasrani secara pra Qur’anik, Qur’anik, dan post Qur’anik.

G. Sistematika Pembahasan

Guna mewujudkan tulisan yang sistematis dan terfokus pada pokok
pembahasan atau tidak keluar dari topik utama, perlu rasanya penulis menyusun
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, penulis memaparkan berbagai katsiran umum penelitian
meliputi; latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikansi
penelitian, telaah pustaka serta metode penelitian. Bab kedua, akan penulis
paparkan tentang biografi dan sejarah hidup Toshihiko Izutsu dan mengupas serta
menjelaskan Semantik yang dibawa oleh Toshihiko.gam Pada bab ketiga, akan
dipaparkan ayat-ayat yang membahas tentang Nasrani, analisis makna dasar dan
makna relasional kata Nasrani dalam al-Qur’an. Kemudian pada bab keempat,

memaparkan urutan ayat tentang Nasrani berdasarkan turunnya, yakni kategori
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makkiyah dan madaniyah. Selanjutnya analisis dinamika penggunaan kata
Nasrani, yakni analisis sinkronik dan diakronik kata Nasrani, dan terakhir analisis
weltanschauung kata Nasrani dalam al-Qur’an. Sebagai penutup penelitian ini,
yaitu pada bab kelima penulis memaparkan kesimpulan dari pembahasan

sebelumnya serta saran-saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang didapatkan oleh penulis setelah menganalisis kata

Nasrani dalam al-Qur’an dengan metode semantik Toshihiko Izutsu, ialah sebagai

berikut:

1. Kata Nasara memiliki akar kata na-sa-ra yang berarti menolong. Terdapat dua
perbedaan pendapat mengenai asal kata Nasrani, pertama merujuk kepada
pengikut Isa dari kota Nazareth, kedua merujuk pada ayat Ansar Allah. Setelah
ditelusuri lebih lanjut ditemukan bahwa pendapat yang mengatakan bahwa
Nasrani merujuk pada Ansar Allah memiliki argumen yang lebih lemah. Hal
ini didasarkan pada lemahnya bukti transformasi bentuk kata dari kata na-sa-ra
menjadi Nasara dan Nasrani. Sedangkan bukti bahwa Nasrani merujuk pada
kota Nazareth lebih kuat, hal ini didasarkan pada penggunaan kata Nasrani
yang telah digunakan sejak masa pra Islam, dan al-Qur’an banyak menyerap
kata-kata dari masa pra Islam. Atas dasar itu dapat disimpulkan bahwa Nasara
memiliki makna dasar orang-orang dari Nazareth.

2. Melalaui analisis sintagmatik diketahui bahwa kata Nasrani dalam al-Qur’an
disebutkan menggunakan tiga tipe nada ayat yakni netral, negatif, dan positif.
Dari ketiga pola tersebut dapat diketahui karakteristik yang ada pada kaum

Nasrani, beberapa diantaranya yakni kaum yang beriman, kaum yang

98
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berpaham eksklusivisme, kaum yang musyrik, kaum vyang dekat
persaudaraannya dengan muslim, dan karakter-karakter lainnya. Berdasarkan
analisis makna relasional diketahui bahwa terdapat kata-kata kunci yang
meliputi Nasrani dalam al-Qur’an yakni Nasrani, Qissisin, Ruhban, Yahudi,
Isa, Hawariyyun, Ahl al-Injil, dan Ahl al-Kitab.

Makna sinkronik dan diakronik kata Nasrani terbagi dalam tiga periode, pra
Qur’anik, Qur’anik, dan pasca Qur’anik. Pada masa pra Qur’anik Nasrani
memiliki makna pengikut Isa, Nasrani yang sesat, dan kaum yang menegakkan
Taurat. Setelahnya pada masa Qur’anik kata Nasrani merujuk kepada kaum
yang beriman pada Tuhan dari yang tiga. Kemudian pada masa pasca Qur’anik
terdapat perbedaan penggunaan kata Nasrani, Nasrani disebutkan dengan
berbagai varian kata yakni Nasara Arab, Nasara Bani Taglib, AAl al-Kitab,
Kristen, dan Masihiyyun. Selain itu Nasrani juga berkembang menjadi
beberapa golongan yakni, Gereja Kristen Ortodoks, Gereja Kristen Katolik,
dan Gereja Kristen Protestan.

. Weltanschauung kata Nasrani atau pandangan dunia al-Qur’an terhadap
Nasrani merujuk pada penggunaan kata Nasrani dalam al-Qur’an. Berdasarkan
ayat-ayat Nasrani dalam al-Qur’an didapatkan bahwa konsep utama kata
Nasrani adalah para pengikut ajaran Isa. Ayat-ayat Nasrani dalam al-Qur’an

memiliki dua ranah tujuan yakni, ranah teologis dan ranah sosial. Namun ayat
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yang membahas ranah teologi lebih dominan karena disebutkan dalam banyak

ayat, sedangkan ranah sosial hanya disebutkan pada beberapa ayat.

B. Saran

Dari kesimpulan di atas, terlihat bahwa terdapat beberapa hal yang perlu
ditindaklanjuti dari penelitian ini. Seperti penelitian lebih lanjut terhadap
historisitas Nasrani pada masa pra Islam, dan penelitian terhadap relevansi
penggunaan kata Nasrani pada zaman ini. Selain itu konsep Nasrani dalam al-
Qur’an bisa diteliti lebih lanjut dengan lebih menyeluruh menggunakan seluruh
ayat yang membahas Nasrani tidak hanya berdasar pada kata yang zahir saja.
Penelitian terhadap kata Nasrani menurut perspektif para muafssir juga perlu dikaji
lebih lanjut. Oleh karena itu penulis berharap akan ada peneliti yang membahas
tentang konsep Nasrani secara keseluruhan dalam al-Qur’an dan Kitab-kitab

Tafsir.
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64,65;69;70;71;72;75;98;99;110;113;199, Qs. an-
Nisa’: 123;153;159;171, Qs. al-Ma’idah:
15;19;59;65;68;77, Qs. al-‘Ankabut: 46, Qs. al-Ahzab:
26, Qs. al-Hadid: 29, Qs. al-Hasyr: 2;11, Qs. al-
Bayyinah: 1;6.

Tabel 01: Ayat-ayat Nasrani dalam al-Qur’an
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No. Kata Makna Contoh penggunaan
4t o W AT Sl
1, Jhaly yal Menolong yang Bantulah temanmu yang
terdzalimi terdzalimi
Eyill) e A28 5 5L 5)5ala Ga )l
2.
((_)éj;\}“ Hujan yang deras Tanah yang diberkahi
Loy el 6 las .
PR IS Gy om0
3. el 3l Saluran air menuju o
Saluran air dari lembah
lembah
Y 5050 Vs ol fK2 5 Y
¢
(i3 o) Caldy) Janganlah sekali-kali kamu
4. iyl Melepas penutup mempercayai orang yang
(belum berkhitan) belum berkhitan dan orang
yang berzina dan
pengganggu
- i@ “ ( “u—,\\)’; :&;3.
5. al

Patung

Anak patung
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(Nebukadnezar)
(i) el s B sl S 5
Kota Safagus Abu Bakar an-Nasiri
(come se) Tyl By i | Bl oo B S (58
7 B yald Kota Nasirah tempat Menempati desa bernama
lahirnya Nabi Isa Nasirah
Bl et ) srpaia | ciad Al &) 50a0 Enald WK
(Pl 4y 3) Seperti sujudnya Orang
8 s batl Dinisbatkan pada salah Nasranah yang
satu kota di Syam meninggalkan penyembahan
“Nasranah” berhala
4l yal 5431230 5l 5l
) Ll paill 8 JA0 Orang tua menjadikan
9 s |
Beragama Nasrani anaknya Yahudi dan
Nasrani
aalls (e aiial
10 | (dalll) el Bagi orang yang tertolong
Terjauh dari kedzaliman ) ]
dari kedzaliman

Tabel 02: Derivasi kata na-sa-ra beserta makna dan contohnya dalam beberapa kamus
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No
No. | Fase Turun Nama Surat Avyat No.Urut
Kronologis Surat

1. Qs. al-[ 62, 111,]1 2

Bagarah 113, 120,

135, 140

2. Qs. Ali Imran | 67 3 3
3. Madaniyyah Qs. al-Hajj T 18 22
4. Qs. al- | 14, 18, 51, | 27 5

Ma’idah 69, 82
5. Qs. at-Taubah | 30 28 9

Tabel 03. Klasifikasi ayat Nasrani dalam Makkiyah dan Madaniyah
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No.| Nama Surat Makna
Qs. al-Bagarah Netral.
L Ayat 62 Nasrani yang beriman
Negatif:
2. Ayat 111 Nasrani yang berpaham eksklusifisme
Negatif:
3. Ayat 113 Nasrani yang musyrik
Negatif:
4. Ayat 120 Nasrani yang bermisi kristenisasi
Negatif:
5. Ayat 135 Nasrani yang berpaham eksklusifisme
Negatif:
6. Ayat 140 Nasrani yang mengaku titisan agama Ibrahim
Qs. Ali Imran Netral:
7. Ayat 67 Ibrahim bukanlah seorang Nasrani
Qs. al-Hajj Netral:
8. Ayat 17 Nasrani yang amal perbuatannya akan dibalas
Qs. al-Ma’idah Negatif:
9 Nasrani yang berselisih dengan kaumnya
Ayat 14 yang g y
Negatif:
10. Ayat 18 Nasrani yang musyrik
Negatif:
11. Ayat 51 Nasrani yang bermisi kristenisasi
Netral:
12. Ayat 69 Nasrani yang beriman
Positif:
13. Ayat 82 Nasrani yang dekat dan sayang dengan

muslim
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14.

Qs. at-Taubah
Ayat 82

Negatif:
Nasrani yang musyrik

Tabel 04: Susunan kronologis Surat beserta makna dari kata Nasrani
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Pra Qur’anik

Qur’anik

Pasca Qur’anik

Berdasarkan pada syair-
syair Arab kata Nasrani

memiliki makna yang

sama dengan makna

lahirnya  yakni  para

pengikut  Isa, yang

dijuluki an-Nasiri.
Bentuk kata Nasrani
yang banyak digunakan
pada awal masa ini
adalah nasranah, nasran,

dan ansar.

Nasrani merupakan
sebutan bagi kaum yang

menegakkan Taurat

Pada masa Qur’anik,
dalam al-Qur’an kata
Nasrani lebih digunakan
untuk menyoroti
persoalan teologis, dan
sedikit digunakan dalam
menyoroti

persoalan

sosial.  Tidak  jauh

berbeda dengan al-

Qur’an, dalam hadits

kata Nasrani

juga
digunakan dalam
pembahasan persoalan

teologis  dan  sosial.
Dalam al-Qur’an atau
Hadits  bentuk  kata
Nasrani yang digunakan
adalah nasara, nasrani,

dan yunassiru.

Pada masa Khulafaur
Rasyidin  penggunaan
kaum Nasrani terbagi
menjadi tiga sebutan
berdasar asalnya, hal ini
ditemukan pada atsar
yang membahas tentang
shadagah, upeti, dan
hukum sembelihan, tiga
sebutan tersebut yakni,
Ahl al-Kitab, Nasara
Arab, dan Nasara Bani

Taghlib

Menurut kaum Krsiten,
Kristen berbeda dengan
Nasrani. Kata Nasrani
merujuk pada Nasrani
yang sesat. Sedangkan

Kristen memiliki
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Nasrani merujuk pada
pengikut  Isa  yang
dianggap sesat oleh

orang Kristen.

padanan kata

masrhiyun.

Menurut  kaum  non
Kristen, terdapat dua
perbedaan penyebutan.
Ada yang menyebut
Nasrani, ada  yang
menyebut Kristen, Dan
adapula yang menyebut

Masihiyun.

Sejak abad ke-4 M kaum
Nasrani mulai mengikuti
Perjanjian Baru yang
disahkan menjadi

pedoman mereka.

Nasrani terbagi menjadi
tiga golongan besar
yakni Gereja Kristen
Ortodoks, Gereja
Kristen Katolik, dan
Gereja Kristen

Protestan.

Tabel 05: Perkembangan pemaknaan dan penggunaan kata Nasrani dari masa

pra Qur’anik, Qur’anik, dan Pasca Qur’anik
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